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Abstrak

Pemenuhan kebutuhan gizi dan kesehatan keluarga tidak terlepas dari ketersediaan pangan yang cukup dan
berkelanjutan di tingkat rumah tangga. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah
pemanfaatan pekarangan rumah sebagai sumber pangan bergizi melalui pendekatan berbasis masyarakat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan ketahanan pangan keluarga melalui
pengelolaan pekarangan di Posyandu Permata Anawai, Kota Kendari. Kegiatan dilaksanakan pada 28 September 2025
di Posyandu Permata Anawai, Wilayah Puskesmas Wua-Wua, Kota Kendari, peserta kegiatan yang hadir sebanyak 11
orang yang terdiri dari 2 kader Posyandu dan 9 Ibu Balita. Pelaksanaan kegiatan mencakup pemberian edukasi terkait
pentingnya konsumsi pangan bergizi, melalui metode ceramah dan tanya jawab selama sekitar 60 menit, pendampingan
praktik budidaya tanaman sayuran di pekarangan, serta penyaluran bibit tanaman kepada peserta. Penilaian kegiatan
dilakukan secara kualitatif berdasarkan pengamatan terhadap keterlibatan peserta, tingkat antusiasme, dan respons
selama kegiatan berlangsung. Hasil pengabdian menunjukkan adanya perubahan positif berupa meningkatnya
kesadaran dan sikap peserta terhadap pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga. Partisipasi aktif kader
Posyandu turut memperkuat proses edukasi gizi dan membuka peluang keberlanjutan kegiatan di lingkungan
masyarakat. Meskipun belum didukung oleh pengukuran kuantitatif, kegiatan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan
pekarangan yang terintegrasi dengan Posyandu berpotensi menjadi strategi pendukung penguatan ketahanan pangan
keluarga. Untuk pengembangan selanjutnya, diperlukan penerapan metode evaluasi yang lebih terstruktur guna menilai
dampak jangka panjang terhadap pola konsumsi dan kemandirian pangan rumah tangga.

Kata kunci: kader posyandu, ketahanan pangan keluarga, tanaman bergizi

PENDAHULUAN

Peningkatan kapasitas masyarakat merupakan pendekatan strategis yang krusial dalam upaya meningkatkan
kualitas kesehatan, di mana masyarakat berperan aktif dalam mengelola kesejahteraan fisik, mental, dan sosial mereka.
Dengan memperkuat pengetahuan, keterampilan, serta memperluas akses terhadap layanan dan edukasi kesehatan,
masyarakat diberdayakan untuk menjadi lebih mandiri dalam menghadapi berbagai tantangan kesehatan. Sinergi yang
terjalin antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta meningkatkan efektivitas pemberdayaan ini
dalam memperluas cakupan layanan kesehatan, menumbuhkan perilaku hidup sehat, serta mendukung tercapainya
pembangunan kesehatan yang berkelanjutan (Lalla, 2024). Dalam konteks pencegahan stunting, pemberdayaan
masyarakat menjadi sangat penting karena partisipasi aktif masyarakat dapat menumbuhkan kesadaran terkait isu stunting
serta membentuk lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (Shorfana et al., 2024).

Stunting adalah masalah gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak lebih pendek
dari usia seharusnya. Kekurangan gizi dapat terjadi sejak janin dalam kandungan hingga awal kehidupan, meskipun tanda-
tandanya baru tampak setelah usia dua tahun (WHO, 2020). Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024 menunjukkan
prevalensi stunting nasional menurun dari 21,5% pada 2023 menjadi 19,8% pada 2024, melampaui target tahunan 20,1%.
Meski demikian, tantangan masih besar, terutama di enam provinsi dengan jumlah balita stunting tertinggi, serta pada
kelompok keluarga dengan kondisi sosial ekonomi rendah. Pemerintah menargetkan penurunan hingga 18,8% pada 2025
dan 14,2% pada 2029, dengan fokus intervensi sejak masa pra-kelahiran melalui perbaikan gizi remaja putri, ibu hamil,
penguatan Posyandu, serta pemenuhan gizi anak balita. Data SSGI ini menjadi dasar penting bagi kebijakan
penanggulangan stunting yang lebih terarah dan berbasis bukti (Muhawarman, 2025) . Salah satu faktor penyebab stunting
dipengaruhi oleh ketahanan pangan dalam rumah tangga, jika kerawanan pangan terjadi dalam suatu rumah tangga hal
ini dapat meningkatkan proporsi kejadian stunting yang semakin meningkat yang secara langsung dapat meningkatkan
angka kejadian stunting nasional meningkat dan akan terus menjadi masalah utama kesehatan di Indonesia (Sihite, 2021).

Data yang diperoleh dari Puskesmas Wua-Wua pada bulan Agustus 2025 menunjukkan bahwa permasalahan
stunting di wilayah kerja masih cukup signifikan. Di Kelurahan Wua-Wua tercatat 15 balita mengalami stunting,
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sementara di Kelurahan Anawai terdapat 14 balita, sehingga total kasus mencapai 29 anak. Seluruh balita yang
teridentifikasi berada pada kategori pendek, dengan nilai Z-score Tinggi Badan terhadap Umur (TB/U) berkisar antara -
2,0 hingga -2,9, yang mengindikasikan defisiensi gizi kronis. Distribusi kasus stunting tersebar di berbagai posyandu,
dengan jumlah terbanyak di Posyandu Assakinah (Kelurahan Wua-Wua) serta Posyandu Mariwula dan Permata Anawai
(Kelurahan Anawai). Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun prevalensi stunting secara nasional telah menurun menjadi
19,8% menurut SSGI 2024, permasalahan stunting tetap menjadi isu serius di tingkat lokal, khususnya di wilayah kerja
Puskesmas Wua-Wua. Oleh karena itu, intervensi berbasis komunitas yang mempertimbangkan karakteristik dan potensi
lokal menjadi langkah penting untuk menekan angka stunting secara efektif.

Keluarga memegang peran strategis dalam pencegahan stunting sepanjang siklus kehidupan, mulai dari masa
remaja, calon pengantin, kehamilan, hingga periode bayi dan balita. Dalam rangka percepatan penurunan prevalensi
stunting, pemerintah telah mengatur kebijakan melalui Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 yang menekankan
pelaksanaan intervensi spesifik dan sensitif secara terpadu serta lintas sektor. Populasi sasaran utama mencakup remaja
putri, ibu hamil, ibu menyusui, serta anak usia 0-59 bulan. Keluarga yang tergolong berisiko stunting adalah mereka yang
memiliki kondisi atau faktor yang meningkatkan kemungkinan lahirnya anak dengan stunting, seperti status gizi yang
kurang, anemia pada remaja atau calon pengantin, serta defisiensi energi kronis pada ibu hamil. Selain faktor langsung
tersebut, faktor lingkungan dan sosial-ekonomi juga berperan signifikan, termasuk sanitasi yang tidak memadai,
keterbatasan akses terhadap air bersih, kondisi ekonomi rendah, serta rendahnya tingkat pendidikan ibu. Oleh karena itu,
pelaksanaan identifikasi dan penapisan keluarga berisiko menjadi langkah krusial agar intervensi dapat dilaksanakan
secara tepat sasaran dan efektif (Wardah, 2022).

Ketahanan pangan termasuk salah satu determinan tidak langsung yang memengaruhi terjadinya stunting pada
balita. Ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga mencerminkan kapasitas keluarga dalam memenuhi kebutuhan
pangan, baik dari sisi ketersediaan fisik maupun kemampuan ekonomi untuk mengaksesnya. Kondisi ini secara langsung
berdampak pada kuantitas dan kualitas asupan gizi yang diterima oleh seluruh anggota keluarga, yang pada akhirnya
memengaruhi status gizi mereka (Aritonang et al., 2020). Salah satu strategi untuk memperkuat kemandirian pangan
keluarga adalah pemanfaatan lahan pekarangan. Lahan ini biasanya digunakan untuk menanam sayuran, buah-buahan,
tanaman obat, tanaman hias, serta dapat difungsikan untuk usaha peternakan atau pembuatan Namun, di wilayah
Kelurahan Wua-Wua dan Anawai, masih banyak lahan pekarangan baik di rumah penduduk maupun fasilitas umum
seperti posyandu yang tidak dimanfaatkan secara optimal. Padahal, lahan tersebut memiliki potensi signifikan untuk
ditanami tanaman pangan bergizi, termasuk sayuran, buah-buahan, maupun tanaman obat keluarga (TOGA), yang dapat
mendukung perbaikan status gizi masyarakat secara berkelanjutan.

Peningkatan ketahanan pangan keluarga dapat dimulai melalui langkah-langkah sederhana, salah satunya dengan
memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam tanaman bergizi. Menurut Hidayatulloh et al., (2022), teknik
vertikultur menawarkan solusi bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan lahan, dengan menggunakan botol bekas air
mineral sebagai media tanam yang hemat biaya dan ramah lingkungan. Program penyuluhan serupa menunjukkan tingkat
partisipasi masyarakat yang tinggi, di mana peserta mulai mengoptimalkan pekarangan sebagai sumber pangan dan gizi
bagi keluarga Simanjornag et al., 2023). Temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat lainnya menegaskan bahwa
pemberdayaan melalui budidaya hortikultura tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi
juga menghasilkan produk hortikultura yang dapat dikonsumsi sendiri maupun dijual untuk menambah pendapatan rumah
tangga (Adisonda et al., 2024). Selain itu, pelatihan hidroponik yang diperkenalkan oleh (Nunilahwati et al., 2024)
(Purnama et al., 2025) menunjukkan efektivitas metode pertanian ramah lingkungan dalam menyediakan sayuran bergizi
dan mendukung upaya pencegahan stunting. Sejalan dengan hal tersebut, Yanfika et al, 2023) menekankan pentingnya
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, terutama anggota kelompok wanita tani, melalui praktik budidaya sayuran
hidroponik untuk memperkuat kemandirian pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan keluarga. Keseluruhan bukti
ini menegaskan bahwa optimalisasi pekarangan rumah melalui budidaya tanaman bergizi memiliki peran strategis dalam
membangun ketahanan pangan keluarga dan mendukung intervensi pencegahan stunting di masyarakat.

Selanjutnya, pendekatan kebun gizi keluarga terbukti mampu meningkatkan literasi gizi masyarakat,
memperkuat kemandirian pangan rumah tangga, serta berperan sebagai strategi pendukung pencegahan stunting melalui
pemanfaatan pekarangan. Hasil yang sejalan dilaporkan oleh Maku et al., (2023) yang menunjukkan bahwa penggabungan
kegiatan edukasi gizi dengan pengelolaan kebun sayur komunal secara signifikan memperluas akses keluarga terhadap
pangan sehat dan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai konsumsi pangan bergizi. Selain itu, Suliartini et al.,
(2021) menegaskan bahwa optimalisasi lahan pekarangan melalui pendekatan Rumah Pangan Lestari, termasuk
penerapan sistem hidroponik, vertikultur, serta pemanfaatan limbah rumah tangga, berperan sebagai penopang ketahanan
pangan keluarga, khususnya di wilayah dengan keterbatasan lahan dan kepadatan penduduk tinggi. Secara umum,
keseluruhan temuan tersebut menegaskan bahwa pengelolaan pekarangan berbasis tanaman bergizi yang dipadukan
dengan edukasi gizi dan pendampingan masyarakat merupakan strategi penting dalam memperkuat ketahanan pangan
keluarga dan mendukung upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas.

Meskipun demikian, sebagian besar program pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan masih
menempatkan rumah tangga atau kelompok masyarakat secara umum sebagai fokus utama, tanpa mengintegrasikan
secara sistematis peran Posyandu sebagai pusat layanan kesehatan dan gizi berbasis masyarakat. Hingga saat ini, masih
sangat terbatas pengabdian yang menjadikan Posyandu sebagai aktor kunci yang berfungsi tidak hanya sebagai sasaran
kegiatan, tetapi juga sebagai penggerak, pendamping, dan penjamin keberlanjutan program budidaya tanaman bergizi di
tingkat keluarga. Selain itu, keterkaitan langsung antara hasil budidaya pekarangan dengan praktik pemanfaatan pangan
bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan balita—yang merupakan kelompok prioritas layanan Posyandu—belum banyak dikaji
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secara komprehensif. Evaluasi terhadap kontribusi program pekarangan berbasis gizi terhadap indikator ketahanan
pangan keluarga dan pencegahan stunting secara terpadu juga masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
model pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan budidaya tanaman bergizi berbasis pekarangan dengan penguatan
peran Posyandu sebagai pusat edukasi gizi, pendampingan keluarga, dan motor penggerak ketahanan pangan lokal agar
intervensi yang dilakukan bersifat berkelanjutan dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan status gizi
keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kader posyandu, diketahui bahwa masyarakat belum pernah diberikan
edukasi dan pendampingan pemanfataan pekarangan rumah untuk menanam tanaman pangan yang dapat dimanfaatkan
langusng oleh keluarga sebagai pangan bergizi. Pelaksanaan kegiatan pendampingan budidaya tanaman bergizi di
pekarangan rumah masyarakat diharapkan dapat memperkuat ketahanan pangan keluarga sekaligus mendukung upaya
pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Wua-Wua, khususnya di Posyandu Assakinah dan Posyandu Permata
Anawai.

Dengan demikian, program “Peningkatan Ketahanan Pangan Keluarga melalui Budidaya Tanaman Bergizi dan
Kampanye 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)” menjadi langkah strategis dalam upaya menurunkan prevalensi
stunting di wilayah kerja Puskesmas Wua-Wua. Program ini menggabungkan dua pendekatan utama, yakni penguatan
ketahanan pangan keluarga melalui optimalisasi pekarangan posyandu serta penyuluhan dan pendampingan budidaya
tanaman bergizi. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan pekarangan secara lebih efektif untuk
mendukung pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga, memperkuat ketahanan pangan keluarga, dan berpartisipasi
aktif dalam pencegahan stunting. Selain itu, program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa..

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 28 September 2025 di Posyandu Permata Anawai, wilayah kerja
Puskesmas Wua-Wua, dengan target partisipan sebanyak 20 ibu balita dan kader posyandu, dimana 11 orang hadir yang
terdiri dari 2 Kade Posyandu dan Ibu Balita.

Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang mencakup koordinasi dengan pihak Puskesmas khususnya Petugas Gizi
Puskesmas dan Kader posyandu, penyusunan materi edukasi terkait ketahanan pangan dan budidaya tanaman bergizi,
serta pengadaan bibit tanaman, meliputi terong, pakcoy, kangkung, dan bayam hijau.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan penyuluhan interaktif selama +£60 menit dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pembagian bibit tanaman serta pendampingan singkat mengenai teknik
penanaman di pekarangan.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengukur peningkatan pengetahuan peserta melalui kemampuan
menjawab pertanyaan setelah sesi penyuluhan dan menilai sikap melalui kesediaan seluruh peserta (100%) untuk
menanam dan merawat bibit di pekarangan rumah masing-masing. Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan
peningkatan pemahaman peserta, munculnya sikap positif terhadap pemanfaatan pekarangan, serta potensi dampak sosial
dan ekonomi, seperti pengurangan pengeluaran keluarga untuk sayuran saat tanaman mulai dipanen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penguatan ketahanan pangan keluarga melalui
pemanfaatan tanaman bergizi telah dilaksanakan pada akhir September 2025 di salah satu Posyandu yang berada dalam
wilayah kerja Puskesmas Wua-Wua. Kegiatan ini diikuti oleh separuh dari jumlah sasaran awal, dengan komposisi peserta
yang terdiri atas ibu rumah tangga dan kader Posyandu. Meskipun tingkat kehadiran belum optimal, pelaksanaan kegiatan
berjalan sesuai rencana. Rangkaian kegiatan diawali dengan sesi edukasi sebelum pendistribusian bibit sayuran, yang
mencakup jenis tanaman daun dan buah yang mudah dibudidayakan di pekarangan. Penyuluhan tersebut diarahkan untuk
membangun pemahaman dasar mengenai nilai gizi tanaman, manfaat konsumsi sayuran segar, serta potensi pekarangan
rumah sebagai sumber pangan keluarga. Bibit tanaman dibagikan secara proporsional sehingga setiap peserta memiliki
kesempatan yang sama untuk mempraktikkan budidaya secara mandiri di rumah.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan respons positif dari peserta. Selama proses penyuluhan dan pendampingan,
peserta memperlihatkan tingkat keterlibatan yang baik, tercermin dari perhatian terhadap materi, keaktifan dalam diskusi,
serta kesiapan mengikuti arahan teknis. Kondisi ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran awal
terhadap pentingnya pemanfaatan pekarangan, meskipun penilaian yang dilakukan masih bersifat kualitatif dan belum
didukung oleh pengukuran kuantitatif yang terstandar. Evaluasi berbasis observasi memiliki keterbatasan dalam
menggambarkan perubahan pengetahuan dan perilaku secara mendalam maupun berkelanjutan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sari, (2021)pengetahuan berperan sebagai fondasi pembentukan sikap, namun efektivitas penyuluhan
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akan lebih terukur apabila dilengkapi dengan instrumen evaluasi sistematis seperti pre-test dan post-test atau pemantauan
praktik nyata di tingkat rumah tangga. Kendati demikian, tingginya minat dan antusiasme peserta dapat dipandang sebagai
indikator awal keberhasilan kegiatan dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pangan bergizi berbasis
pekarangan.

Dampak kegiatan ini semakin diperkuat melalui keterlibatan kader Posyandu yang berperan strategis sebagai
agen perubahan di masyarakat. Kehadiran kader tidak hanya memperluas jangkauan informasi, tetapi juga berpotensi
menjaga keberlanjutan praktik budidaya melalui keteladanan dan pendampingan berkelanjutan. Temuan ini sejalan
dengan berbagai hasil pengabdian sebelumnya. Kegiatan pendampingan budidaya sayuran organik di tingkat desa
dilaporkan mampu meningkatkan pemanfaatan pekarangan, kesadaran gizi keluarga, serta perilaku ramah lingkungan
melalui pengelolaan sampah organik (Setiawan et al., 2025). Hasil serupa juga dilaporkan dalam program sosialisasi
pekarangan sebagai sumber pangan keluarga yang berhasil meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat secara
signifikan dengan partisipasi aktif peserta, meskipun evaluasi masih bersifat deskriptif (Nunilahwati et al., 2024),
Pendekatan hidroponik sederhana yang diterapkan di lingkungan permukiman turut membuktikan bahwa praktik langsung
di pekarangan mampu meningkatkan keterampilan dan motivasi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarga
(Hidayatulloh et al., 2022).

Pendampingan yang melibatkan sosialisasi, demonstrasi teknik, dan pendampingan intensif berhasil
meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat dalam mengelola pekarangan rumah secara berkelanjutan
untuk ketahanan pangan keluarga. Kombinasi sosialisasi, demonstrasi praktik budidaya, dan pendampingan langsung
terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya
hortikultura seca berkelanjutan (Purnomo et al., 2025). Pemanfaatan pekarangan melalui budidaya tanaman sayur dan
obat organik terbukti meningkatkan keterampilan teknis peserta dan membuka peluang kegiatan ekonomi rumah tangga
dari hasil budidaya lokal (Haring et al., 2023).

Keselarasan antara hasil kegiatan ini dengan temuan-temuan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif yang disertai praktik dan pendampingan memiliki potensi besar dalam meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, serta sikap positif masyarakat terhadap pemanfaatan pekarangan. Meskipun penilaian masih bersifat kualitatif,
indikator perilaku seperti keaktifan, fokus, dan antusiasme peserta merupakan bagian penting dari proses pemberdayaan
masyarakat. Untuk pengembangan kegiatan selanjutnya, disarankan penggunaan metode evaluasi yang lebih
komprehensif, termasuk pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan, pemantauan hasil produksi pekarangan,
serta observasi perubahan pola konsumsi pangan keluarga dalam jangka panjang.

Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil membangun fondasi pengetahuan, menumbuhkan motivasi, dan
mendorong praktik sederhana yang berpotensi memperkuat kemandirian pangan rumah tangga. Pemanfaatan pekarangan
secara berkelanjutan dapat menjadi sumber pangan sehat yang menekan pengeluaran keluarga dan mengurangi
ketergantungan pada pasokan dari luar. Ketersediaan pangan bergizi di tingkat rumah tangga juga berpotensi mendukung
perbaikan pola konsumsi, khususnya bagi kelompok rentan seperti balita, sehingga berkontribusi secara tidak langsung
pada upaya pencegahan stunting. Lebih jauh, kegiatan ini berpeluang mendorong perubahan perilaku dan peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal, serta menjadi model pemberdayaan yang dapat direplikasi
untuk memperkuat ketahanan pangan, sosial, dan lingkungan di wilayah lain.
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Gambar 2 Dokumentasi Tanaman
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KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan budidaya tanaman bergizi dengan
pemanfaatan pekarangan melalui Posyandu mengindikasikan bahwa strategi penyuluhan yang disertai pendampingan
praktik efektif dalam membangun pemahaman dan respons positif masyarakat terhadap pengelolaan pekarangan sebagai
sumber pangan rumah tangga. Peran aktif kader Posyandu berkontribusi penting dalam memperkuat keberlanjutan
kegiatan serta memperluas jangkauan edukasi gizi di lingkungan masyarakat, sehingga intervensi ini berpotensi
mendorong kemandirian pangan keluarga sekaligus mendukung upaya pencegahan permasalahan gizi. Namun demikian,
agar dampak kegiatan dapat dievaluasi secara lebih akurat dan komprehensif, pelaksanaan program serupa di masa
mendatang perlu dilengkapi dengan metode penilaian yang lebih terstruktur, seperti pengukuran pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi, pemantauan hasil budidaya pekarangan, serta evaluasi perubahan pola konsumsi pangan keluarga
secara berkelanjutan, sehingga kontribusi program terhadap ketahanan pangan dapat dibuktikan secara objektif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi
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institusi yang telah memberikan dukungan kebijakan dan fasilitasi kegiatan, serta kepada pihak Puskesmas dan pengelola
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juga disampaikan kepada para kader Posyandu dan ibu rumah tangga yang telah berpartisipasi aktif, menunjukkan
antusiasme, serta bersedia terlibat dalam seluruh rangkaian kegiatan. Partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak
tersebut menjadi faktor penting dalam terselenggaranya kegiatan pengabdian ini dengan baik dan memberikan manfaat
bagi masyarakat. Penulis berharap hasil kegiatan ini dapat menjadi dasar pengembangan program serupa yang
berkelanjutan dalam upaya memperkuat ketahanan pangan keluarga dan peningkatan status gizi masyarakat..
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